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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1. Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Kerangka Konsep
Pasien terinfeksi Escherichia coli 
Pengobatan Modern Ciprofloxacin Pengobatan Tradisional 
Sarang semut (Myrmecodia  sp) menghambat proses replikasi Deoksiribosa Nucleat Acid 
(DNA) 
Berdasarkan uji skrining fitokimia, 
tumbuhan sarang semut 
mengandung senyawa saponin, 
tanin, fenolik, flavonoid, 
triterfenoid, dan glikosida. Yang 
dapat dikuantifikasi ada saponin 
0,96%, tanin 1,14%, flavonoida 
sebagai quersetin 0,14% (setiawati 
evi et al.,2013) 
Hasil penelitian Frida et al., 
(2010), menunjukan bahwa 
tanaman sarang semut 
dengan pelarut etanol 
mempunyai aktifitas 
antibakteri terhadap E.coli 
dengan rata-rata diameter 
zona hambat yang terjadi 
berkisar antara 20-23 mm 
Bahan uji sarang semut dibuat dengan cara maserasi sehingga di dapat ekstrak kental 
Skrining Fitokimia 
Flavonoida Tanin 
Kemampuan 
mendenaturasi 
protein dan merusak 
dinding sel bakteri 
Menginaktifkan 
adhesin sel mikroba 
juga menginaktifkan 
enzim 
Kematian bakteri 
Saponin 
Menurunkan tegangan 
permukaan mengakibatkan 
kebocoran sel bakteri 
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3.2  Uraian Kerangka Konseptual 
Penyakit infeksi disebabkan adanya infeksi dari mikroorganisme. Salah satu 
mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi adalah bakteri. Di Indonesia 
diare merupakan masalah kesehatan masyarakat karena morbiditas dan 
mortalitasnya yang masih tinggi. Survei morbiditas yang dilakukan oleh subdit 
Diare Departemen Kesehatan dari tahun 2000 sampai dengan 2013 terlihat 
kecenderungan mengalami peningkatan (Fahrunnisa, 2017).  
Escherichia coli merupakan bakteri komensal, patogen intestinal dan 
patogen ekstraintestinal (bakrie et al, 2015) yang menghasilkan enterotoksin yang 
(Izdaharra et al, 2017) dapat menyebabkan infeksi pada usus misalnya diare pada 
anak dan travelersdiarrhea, infeksi saluran kemih, meningitis pada bayi baru lahir 
(Kurniawati, 2015). Bakteri E. coli merupakan bagian dari mikrobiota normal 
saluran pencernaan dan telah terbukti bahwa galur-galur tertentu mampu 
menyebabkan gastroenteritis kategori sedang sampai parah pada manusia dan 
hewan, Pada manusia terkadang menyebabkan penyakit enteritis, peritonitis, 
cistitis dan sebagainya (Melliawati, 2009).  
Pengobatan penyakit akibat bakteri salah satunya dengan menggunakan 
antibiotik. Karena antibiotik golongan obat keras penggunaan antibiotik akan 
memberikan efek bila diresepkan dan dikonsumsi sesuai aturan, karena dapat 
berpengaruh kefektifitasan dari antibiotik akan berkurang dan meningkatkan 
kejadian resistensi (Yarza et al, 2014). Oleh karena itu, perlu dicari alternatif lain 
misalnya dengan memanfaatkan tanaman-tanaman obat yang diduga efektif 
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit dan mudah dijangkau 
(Prawira, 2013). Berdasarkan kematoksonomi, penelitian oleh Setiawati (2013) 
menunjukan ekstrak tanaman sarang semut mengandung Senyawa flavonoid, 
tanin, dan saponin sebagai efek antibakteri E. coli. 
Antibakteri terdiri atas antibiotik dan kemoterapi. Antibiotik adalah zat yang 
dihasilkan oleh mikroba, terutama fungi, yang dapat menghambat pertumbuhan 
atau membasmi mikroba jenis lain. Antibiotik juga dpat dibuat secara sintesis. 
Kemoterapi merupakan zat kimia yang mampu menghambat pertumbuhan atau 
membasmi mikroba tetapi tidak berasal dari suatu mikroba atau fungi (BPOM, 
2014). Salah satu contoh antibiotik yang memiliki mekanisme kerja spektrum luas 
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sehingga dapat menghambat bakteri gram positif dan negatif yaitu Ciprofloxacin. 
Ciprofloxacin mempunyai aktifitas bakteriostatik. Mekanismenya yaitu 
menghambat replikasi DNA dengan cara berikatan dengan enzim yang disebut 
DNA gyrase (sebuah tipe II topoisomerase) yang menyebabkan kerusakan ganda 
pada kromosom bakteri. Hasil penelitian ini sesuai dengan Drug Information 
Portal (2008) yang menyatakan bahwa Ciprofloxacin merupakan agen 
antimikroba yang dapat mengobati beberapa infeksi yang disebabkan oleh E. coli, 
Klebsiella pneumoniae, S. saprophyticus, Streptococcus pneumoniae, S. aureus 
dan Salmonella typhi (Sumampouw, 2018). 
Dalam penggunaan obat herbal secara empiris, tumbuhan sarang semut (M. 
pendens) ini digunakan oleh masyarakat untuk menyembuhkan berbagai macam 
penyakit berta seperti tumor, kanker, jantung, wasir, TBC, rematik, gangguan 
asam urat, stroke, maag, gangguan funsi ginjal, dan prostat. Selain itu jika dibuat 
reknik rebusan air rebusan sarang semut juga juga terbukti dapat melancarkan Air 
Susu Ibu (ASI), meningkatkan gairah seksual bagi pria maupun wanita, dan 
bermanfaat untuk melancarkan haid, serta mengatasi masalah keputihan 
(Roslizawaty et al, 2013). Sedangkan Berdasarkan penelitian Roslizawaty (2013) 
menunjukan bahwa ekstrak etanol pada konsentrasi 25% dan 50% dan rebusan 
sarang semut memiliki efektivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. 
Dan juga pada uji aktivitas antibakteri sarang semut (M. pendens) oleh 
Crisnaningtyas (2010) menggunakan ekstrak sarang semut pelarut etanol memiliki 
aktifitas antibakteri yang sangat baik yang menunjukkan diameter zona hambat 
yang lebih besar yaitu 20-23 mm.  
Kemudian Hasil skrining fitokimia tumbuhan sarang semut (M. pendens)  
yang telah peneliti lakukan sebelumnya diketahui mengandung golongan senyawa 
fenol, saponin, steroid, dan triterpenoid (Frengki et al, 2013). Hal ini 
mengindikasikan bahwa tumbuhan ini kaya akan senyawa bioktif. Sedangkan 
menurut setiawati et al (2013) mengandung senyawa saponin, tanin, fenolik, 
flavonoid, triterfenoid, dan glikosida. Yang dapat dikuantifikasi ada saponin 
0,96%, Tanin 1,14%, Flavonoida sebagai quersetin 0,14%. Mekanisme kerja 
senyawa-senyawa tersebut menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel 
bakteri. Salah satunya flavanoid merupakan senyawa aktif yang mengandung 
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senyawa fenol dan bersifat polar. Fenol memiliki kemampuan mendenaturasi 
protein dan merusak dinding sel bakteri (Kurniawan, 2015). Menurut Cushnie dan 
Lamb (2005), selain berperan dalam inhibisi pada sintesis DNA – RNA dengan 
interkalasi atau ikatan hidrogen dengan penumpukan basa asam nukleat, flavonoid 
juga berperan dalam menghambat metabolisme energi. Sedangkan senyawa 
polifenol menyebabkan penggumpalan (denaturasi) protein penyusun 
protoplasma, sehingga dalam keadaan demikian metabolisme menjadi inaktif dan 
pertumbuhan bakteri menjadi terhambat (Marselia et al, 2015). Aktivitas 
antibakteri yaitu tanin. Mekanisme kerja tanin yaitu menghambat enzim reverse 
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk 
(Nuria et al, 2009). Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan 
dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba juga 
menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada pada lapisan dalam 
sel (Cowan, 1994). Menurut Sari (2011), tanin juga mempunyai target pada 
polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang 
sempurna. Selain itu saponin juga mempunyai aktivitas antibakteri yaitu berkerja 
dengan  menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya 
permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan 
keluar (Nuria et al., 2009). Menurut Cavalieri et al (2005), senyawa ini berdifusi 
melalui membran luar dan dinding sel yang rentan, lalu mengikat membran 
sitoplasma dan mengganggu dan mengurangi kestabilan itu. Hal ini menyebabkan 
sitoplasma bocor keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel. Agen 
antimikroba yang mengganggu membran sitoplasma bersifat bakterisida. 
Keterangan diatas berdasarkan penelitian sebelumnya dan bagian yang digunakan 
yaitu umbi dan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada bagian bunga M. 
pendans dengan pelarut etanol maka perlu adanya penelitian secara invivo dengan 
bakteri yang diuji yaitu E. coli. 
 
